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Abstract

Banten became a promising commercial land as an entry and exit of economic activity between Java and
Sumatra and a source of cash for Jakarta. The infrastructure industry supports many economic activities
and increases productivity and value. One function in building and infrastructure construction project
management requires technical skills, notably in procurement, because choosing a dependable and quality
service provider is crucial to project success. Quantity surveyors, as cost planners and managers, are
crucial to the entire procurement process. This research analyzes key issues in the procurement
management process and the function of quantity surveyors in infrastructure project management in Banten.
Quantitative data is collected using SEM PLS and shareable questionnaires. Competence, expertise, and
recommendations affect Quantity Surveyor (QS) cost control and contract system evaluation in construction
procurement.

Keywords: quantity surveyor, procurement, infrastructure

Abstrak

Wilayah Provinsi Banten merupakan kawasan komersial yang menjanjikan sebagai pintu masuk
dan keluar kegiatan perekonomian, menghubungkan pulau Jawa dan Sumatera serta menunjang
pendapatan ibu kota Jakarta. Industri infrastruktur merupakan industri pendukung dan
menawarkan beberapa keuntungan yang signifikan untuk meningkatkan produktivitas dan nilai
tambah dalam diberbagai sektor ekonomi. Salah satu peran dalam manajemen proyek konstruksi
bangunan dan infrastruktur perlu seseorang yang memiliki kemampuan dan keterampilan teknis
terutama pada sisi pengadaan barang atau jasa, karena pentingnya pemilihan penyedia jasa yang
handal dan bermutu menjadi faktor keberhasilan proyek itu sendiri. Quantity surveyor, dalam
kapasitasnya [ £8bagai  konsultan yang terlibat dalam perencanaan dan manajemen biaya,
memainkan peran penting dalam proses memperoleh barang dan jasa dari awal sampai
akhir. Tujuan penelitian imengzmzllisis faktor — faktor penting proses manajemen pengadaan
jasa,men gidentifikasi dan menganalisis faktor — faktor dan variabel peran quantity surveyor dalam
proses manajemen pengadaan jasa konstruksi proyek infrastruktur di Provinsi Banten. Penelitian
ini mengumpulkan data secara kuantitatif dan menggunankan metode SEM PLS dan kuesioner
dibagikan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi,
pengalaman dan rekomendasi menjadi faktor penting yang mempengaruhi peran Quantity
Surveyor (QS) pada pengendalian biaya dan kontribusinya pada evaluasi sistem kontrak dalam
proses pengadaan jasa konstruksi.

Kata kunci: quantity surveyor, pengadaan jasa, proyek infrastruktur
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PENDAHULUAN

Wilayah provinsi Banten menjadi lahan
bisnis yang menjanjikan menghubungkan
pulau Jawa dan Sumatra sebagai pintu masuk
dan keluar kegiatan perekonomian serta
menopang pendapatan daerah. Hal tersebut
menjadikan Banten pada posisi strategis dari
jalur perdagangan dan sebagai penyangga
daerah 1bu kota Jakarta, dimana nilai
pertumbuhan ekonomi sebesar 4.4% (Badan
Pusat Statistik, 2019). Kenyataan tersebut
salah satunya adalah menghadapi masa
pandemi Covid-19 yang melanda dunia ini.
Selain itu di provinsi Banten juga memiliki
investasi pembangunan infrastruktur yang
dituangkan dalam rencana jangka menengah
pembangunan daerah/RIMPD (Hastuti et al.,
2019). Adanya perbaikan pada pertumbuhan
konstruksi dan infrastruktur menunjukkan
peningkatan  investasi  yang  didorong
kemudahan dalam berinvestasi di provinsi
Banten (Bank Indonesia, 2021).

Salah satu peran dalam manajemen proyek
konstruksi bangunan dan infrastruktur perlu
seseorang yang memiliki kemampuan dan
keterampilan teknis terutama pada sisi
pengadaan barang atau jasa, karena pentingnya
pemilihan penyedia jasa yang handal dan
bermutu menjadi faktor keberhasilan proyek
itu sendiri (Jin Lin et al., 2015). Maka
diperlukan manajemen konstruksi yang baik
agar menghasilkan proyek kontruksi yang
efektif, efisien dan bermutu. Akibatnya dalam
proses procurement memiliki hubungan yang
erat baik dengan perkiraan biaya maupun
kesepakatan  mengenai  kontrak  kerja.
Kompleksitas permasalahan perkembangan
industri konstruksi di Indonesia dengan
keterbatasan ketersediaarfgy  sumberdaya
sehingga perlu melakukan perencanaan dan
pengawasan yang tepat dan ketat untuk
menghasilkan proyek kontruksi yang efisien,
efektif dan berkualitas (Amin & Susanto,
2015).

Konsultan quantity surveyor memainkan
peran penting dalam keberhasilan proyek,
mulai dari perencanaan hingga implementasi
hingga pengawfan. Menurut (Amin &
Susanto, 2015) QS tidak hanya ahli dalam
estimasi biaya tetapi juga dalam proses
konstruksi dan hukum kontrak konstruksi,
sehingga mereka dituntut untuk memiliki
keterampilan dalam berbagai bidang terkait
seperti  estimasi, konstruksi, konstruksi
berbiaya rendah, ckonomi bangunan,
manajemen, dan akuntansi. Saran biaya selama
konstruksi adalah layanan yang paling banyak
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ditawarkan sementara saran tentang dampak
jasa rekayasa bangunan di lingkungan jarang
ditawarkan, Namun, sebagian besar layanan
masih berada di sisi hilir dalam rantai pasokan
(Olanrewaju & Anahve, 2015). Dalam
pelaksanaannya terdapat juga faktor-faktor
vang dihadapi profesi guantity surveyor yaitu
pemasaran profesi yang buruk, oposisi dari
insinyur, dominasi perusahaan multinasional,
korupsi merajalela dan ketidakmampuan
profesional dari beberapa quantity surveyor
(Ogunsina et al., 2018)

Faktor-faktor risiko yang menyebabkan
kenaikan biaya pengadaan yang signifikan
yang menyehabkan peningkatan biaya proyek
secara  keseluruhan  karena  kurangnya
komitmen terhadap transparansi menjadi faktor
paling signifikan yang membatasi kinerja
pengadaan konstruksi (Dahiru & Bashir,
2015). Pera)quantity surveyor dalam proses
cost control dapat dilakukan untuk membatasi
potensi cost overruns baik pada tahap pra
konstruksi  maupun  tahap  konstruksi.
(Rahmayanti & Sihombing, 2020).

Para pembuat keputusan dihadapkan pada
tantangan ketika harus memilih metode
pengadaan  yang paling tepat untuk
pembangunan konstruksi. membuktikan bahwa
pengambilan  keputusan  dalam  proses
pengadaan membutuhkan sebuah pedoman
yang bisa diandalkan oleh para pengambil
EBputusan (Jin Lin et al., 2015). Keterlibatan
gquantity surveyor dalam proses pengadaan
sangat penting karena terlibat dalam
keseluruhan proses, mulai dari perencanaan
hingga penutupan pengadaan, Kkhususnya
dalam fungsi kontrol. Penting bagi pelaku
konstruksi ~ untuk ~ memahami  kontrak
konstruksi. dalam  proses  procurement
(Simanjuntak & Fadilah, 2017).

Keberhasilan kegiatan konstruksi jelas
sangat sensitif terhadap perubahan biaya, dan
penting bagi para pelaku usaha ini untuk
menyadari fakta ini. Mengingat industri
konstruksi merupakan sektor usaha yang
memiliki resiko tinggi terhadap keberhasilan
kegiatan konstruksi. Selain itu, permasalahan
yvang terjadi di lokasi pekerjaan selama
pelaksanaan kontrak kerja konstruksi antara
lain adanya multitafsir terhadap dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan kontrak itu
sendiri. Masih kurangnya pemahaman baik
dari pihak pengguna maupun penyedia jasa,
serta ketidaktepatan pemilihan jenis kontrak,
dan desain yang tidak sesuai dengan keadaan
di lapangan. Hal itu menjadi salah satu faktor
terhambatnya pelaksanaan proyek sechingga
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mengakibatkan kerugian. Pengetahuan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi risiko
tersebut sangat penting untuk pengendalian
biaya yang bertujuan untuk menghindari atau
menguranginya agar proses konstruksi menjadi
lebih efektif dan efisien.

Mengetahui unsur-unsur tersebut
memungkinkan pihak-pihak yang bertanggung
jawab dalam ruang lingkup potensi risiko
untuk memprediksi bahwa risiko tersebut tidak
akan muncul. Peran pengelolaan proyek dalam
situasi ini dinilai penting dan menjadi tugas
yang sangat dituntut. Tanggung jawab profesi
quantity surveyor secara bertahap meningkat
karena pertumbuhan drastis dan kompleksitas
pembangunan  infrastruktur  di  negeri
berkembang. Profesi ini juga berkembang dari
waktu ke waktu dengan integrasi keterampilan
dan kompetensi yang lebih ditingkatkan untuk
memastikan kesiapan quantity surveyor untuk
bertahan dalam bisnis dan industri jasa
keahlian (Salleh et al., 2020).

Secara  keselufffhan  penelitian  ini
bertujuan mengkaji faktor-faktor dan peran
kunci guantiry surveyor (QS) dalam proses
manajemen pengadaan jasa konstruksi serta
konstribusinya dalam pengendalian biaya
selama fase pelaksanaff] proyek dan evaluasi
sistem kontrak pada pengadaan barang dan
jasa konstruksi pada proyek infrastruktur.
Penelitian ini diharapkan memberi
rekomendasi dalam pengendalian  biaya,
perbaikan dan penggunadff] kontrak jasa
kontruksi. Kemudian dalam proses pengadaan
jasa konstruksi konsultan quantity surveyor
dapat meningkatkan peran kinerja lebih baik
dalam proses tersebut [fpada proyek-proyek
konstruksi infrastruktur sehingga memberikan
keuntungan baik itu bagi pengguna maupun
penyedia jasa.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan melalui pendekatan
dengan menggunakan metode kuantitatif
setelah peneliti mengkaji isu permasalahan
mengenai faktor-faktor pentffle pada proses
pengadaan barang dan jasa dan peran kritis
quantity surveyor dalam proses pengadaan jasa
konstruksi pada proyek infrastruktur di
Provinsi Banten. Selanjutnya dilakukan
identifikasi perm§Balahan maka peneliti
melakukan studi faktor-faktor penting dan
peran kritis gquantity surveyor dalam proses
pengadaan jasa konstruksi. Penelitian ini
dibatasi flanya kepada 6 (enam) indikator
yaitu:  kompetensi, pengalaman proyek,
perencanaan, evaluasi, dokumentasi dan
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rekomendasi, pada variabel moderasi 1 (satu
indikator) pengendalian dan variabefksogen
(1 indikator) pelaksanaan. Hal ini kemudian
didasarkan pada dan didukung oleh kajian
literatur/tinjauan pustaka/landasan teori dengan
temuan penelitian yang relevan. Selain itu,
identifikasi  responden, alat  penelitian,
pengumpulan  data  penelitian,  analisis,
pembahasan hasil penelitian.

Untuk memproses temuan penelitian dan
sampai pada suatu kesimpulan, metode analisis
Structural Equation Modelling yang
dikombinasikan dengan Partial Least Square
merupakan pendekatan yang paling sering
digunakan (SEM-PLS). Untuk mengolah data
menggunakan metode SEM-PLS digunakan
aplikasi komputer yang dikenal dengan smart
PLS 30. Dalam penelitian ini penyusun
melakukan studi di Provinsi Banten khususnya
proyek infrastrktur. Metode penelitian yang
tepat dip@@kan untuk mendapatkan hasil
penelitian yang diharapkan. Ada tiga hal yang
@Ru diperhatikan dalam metode penelitian,
yaitu jenis pertanyaan yang digunakan,
keterbatasan peristiwa yang diteliti dan fokus
pada peristiwa yang sedang berlangsung atau
yang baru selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian ini adalah konsultan
quantity surveyor yang memiliki sertifikasi dan
terdata di DPUPR Provinsi Banten dan sedang
bekerja pada pengadaan proyek infrastruktur di
provinsi Banten. Dimana jumlah responden
yang menjawab kuesioner adalah sebanyak
104 responden.

Setelah  seluruh data ditabulasikan,
ajnjutnya data hasil penelitian tersebut

nalisis dengan menggunakan pendekatan
Structural Equation Model (SEM) berbasis
Partial Least Square (PLS) program SmartPLS
3.0).

=@ O
:':..__ R <
— ._ —
@
Gambar 1 Diagram Jalur Model
Penelitian

Sumber : Olah Data Peneliti
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Conf@irgen Validity

Untuk menunjukkan hasil uji validitas dan
reliabilitas, model diukur. Tujuan dari
analisis validitas yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk menentukan perlu
atau tidaknya penyelidikan lebih lanjut
terhadap konstruk tersebut. Ada dua jenis
penilaian yang dilakukan dalam uji validitas
ini, yaitu:

1. Loading Factort (LF)

Evaluasi awal mengkaji loading factor,
yang  bertujuan untuk menggambarkan
seberapa kuat hubungan antara indikator dan
variabel tersembunyinya.

Tabel 1. Nilai loading (1)
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2 50
x2. 0.8
4 81
x2. 0.7
5 74

Hasil analisis menunjukkan nilai hasil load
Jfactor di atas menunjukkan faktor lebih besar
dari 0,6. Artinya semua indikator variabel
kompetensi, pengalaman, perencanaan,
documentasi, rekomendasi, pengendalian, dan
pelaksanaan Dimungkinkan untuk mengukur
lebih dari 0,6, maka dinyatakan lolos uji
reliabilitas atau bisa disebut sangat baik.
2. Average Variance Extracted (AVE)
Nilai AVE menggambarkan jumlah
variasi atau keragaman yang dapat dimiliki
variabel laten dalam variabel manifes.

Tabel 2. Average Variance Extraced

Variabel AVE value
Documentasi 0,763
Kompetensi 0.630
Pengalaman 0.682
Pengendalian 0917
Perencanaan 0,719
Rekomendasi 0,864
pelaksanaan_ 0.661

Tujuh indikator variabel laten yang digunakan
dalam peneffian ini dapat mengukur dan
menjelaskan variabel, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 2.

3. Discriminant Validity

Validitas  diskriminan adalah ukuran
seberapa berbeda bagian-bagian tertentu dari
model yang sama satu sama lain. Kriteria
Fornell dan Larcker, beban silang, dan rasio
heterotrait-monotrait digunakan untuk menguji
validitas diskriminatif.

Tabel 3. Nilai Fornel Lacker Criterion

Doc Ko Pen Pen Per Rek Pel
um mp gala gen enc om aks
ent ete ma dali ana end ana

j nsi n an an asi an
@ (b) (c)) (d) (e) () (8)

a
b 1,0
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c 08 1,0
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44 19
d 08 09 038
76 15 83

e 1,0 1,1 10 1,08
60 00 28 1

f 06 08 09 076 0,8
53 57 65 9 86

g 08 10 10 078 09 09
51 63 14 4 43 12

Nilai kriteria Fomel Lacker untuk setiap
konstruk (ffifla tabel di atas memiliki nilai
tertinggi untuk setiap variabel laten yang
dievaluasi dengan variabel laten lainnya,
menunjukkan bahwa setiap indikator dapat
diprediksi dengan baik oleh setiap variabel
laten, dan angka vang tidak dicetak tebal
adalah nilai korelasinya antara konstruk dan
konstruk lainnya.

4
4. gmnbach ’s Alpha dan Compaosite

Reliability
Setelah menentukan loading factor, nilai
cronbatch's alpha dan composite reliability
harus dievaluasi. Menurut Haryono (2017),
nilai composite reliability lebih unggul dari
cronbatch's alpha untuk mengukur konsistensi
internal pada SEM karena tidak
memperhitungkan bobot kenyamanan masing-
masing indikator. Tidak seperti alpha
cronbatch, yang cenderung mengestimasi
reliabilitas konstruk lebih rendah daripada
reliabilitas komposit, alfa cronbatch cenderung
mengestimasi  reliabilitas  komposit  lebih
rendah daripada reliabilitas konstruk (lihat
tabel 4). Jika kinerja melebihi 0,60, maka nilai
composite reliabilif] dapat diterima.

Tabel 4 Nilai composite reliability

Cronbach's Reliabilitas
Alpha Kompaosit
Documentasi 0,706 0,865
Kompetensi 0.804 0.872
Pengalaman 0.844 0,895
Pengendalian 0910 0,957
Perencanaan 0615 0,836
Rekomendasi 0,842 0,927
pelaksanaan_ 0.870 0.906
5. R square

Nilai R? berguna untuk melihat besamya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Tabel 5 R square value
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Variabel R Square

pelaksanaan_ 0,892

Dengan menggunakan tabel R-Square
sebagai pedoman, variabel pelaksanaan sebesar
0,892%. Ini menunjukkan variabel laten
kompetensi, pengalaman, perencanaan,
documentasi, rekomendasi, pengendalian
mampu  menerangkan atau memprediksi
pelaksanamaebesar 89.2% sedangkan 11.8 %
selebihnya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak digunakan dalam pZhelitian ini. Nilai ini
tergolong kuat yang menunjukkan bahwa
kedua variabel independen berpengaruh kuat
terhadap variabel dependen.

6. Evaluasi Model Struktural

Koefisien Jalur, Statistik-T, dan Nilai-P
dapat  ditentukan  derffBh  mengevaluasi
hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini.
Hal ini dapat dicapai dengaffffiiemahami nilai
signifikansi antar variabel. Tujuan pengujian
hipotesis adalah untuk menentukan apakah
suatu hipotesis diterima atau ditolak. Jika nilai
Koefisien Jalur lebih besar dari nol, maka
hipotesis berpeiffaruh positif; jika nilainya
kurang dari nol, hipotesis berpengaruh negatif.
Nilai T-Statistics dalam pengujian hipotesis
harus mefjberikan nilai lebih dari atau sama
dengan 196, dan nilai P-Values dalam
pengujian hipotesis harus menghasilkan nilai
kurang dari atan sama dengan 005 agar
pengaruhnya dianggap signifikan. Dalam
penelitian ini, banyak kemungkinan yang
disarankan.

>
-9 e -

N =

Gambar 2 Diagram Jalur Model setelah
Bootsrapping

Sumber : Olah data peneliti (2022)
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Tabel 5 Hasil Koefisien Jalur
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pelaksan 3 2 6 9

aan_

Hasil dari Tabel 5 menunjukkan nilai T-
value paddfjvariabel kompetensi diatas
1.096 dan nilai P-value lebih kecil dari
0.05 begitu juga pada varibel penggffjnan
dan rekomendasi, ini bermakna bahwa
variabel tersebut berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pelaksanaan.

Temuan dari penelitian ini, analisis
faktor-faktor penting yang mempengaruhi
Quantity Surveyor (QS) pada pengendalian
biaya dan kontribusinya pada evaluasi
sistem kontrak dalam proses pengadaan
jasa konstruksi sebagai upaya mendukung
keberhasilan dalam proses pengadaan jasa
konstruksi infrastruktur di provinsi Banten
mengingatkan pada beberapa pandangan
penelitian terdahulu. Temuan ini sejalan
dengan pandangan (Oke et al., 2018)
bahwa  keterampilan  dasar  mejadi
persyaratan utama untuk menjadi quantity
surveyor yang berfungsi sebagai manajer
pengadaan dan quantity surveyor terlibat
aktif dalam proses pengadaan jasa
bangunan. Saran biaya selama konstruksi
adalah layarfn yang paling banyak
ditawarkan  quantity  surveyor dapat
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memberikan evaluasi, rekomendasi dan
perbaikan atas penggunaan kontrak
pengadaan jasa konstruksi di proyek
bangunan gedung tinggi (Simanjuntak &
Fadilah, 2017). Begitu juga (Rahmayanti
& Sihombing, 2020) menurutnya [Egran
melakukan audit kontak dan peran
memberi masukan langkah-langkah sesuai
kontrak jika terjadi ketidaksepakatan
mempengaruhi peran quantity surveyor
mengurangi risiko cost overrun.
Berlawanan dengan hasil temuan

(Rahmayanti & Sihombing, 2020) yang
juga memasukkan faktor alenyiapkan
persyaratan administrasi dan dokumentasi
instruksi lapangan mempengaruhi peran
quantity surveyor mengurangi risiko cost
overrun. Studi ini menunjukkan faktor
dokumetasi tidak berpengaruh signifikan
terhadapan peran quantity surveyor dalam
proses pengadaan jasa konstruksi. Hasil
penelitian  ini mengembangkan dan
memperkuat peran Quantity Surveyor
sebagai konsultan  dalam proses
manajemen pengadaan jasa konstruksi.

KESIMPULAN

Berikut yang bisa disimpulkan dari penelitian

ini:

1) Kompetensi, pengalam & dan
rekomendasi merupakan faktor-faktor
penting dalam proses pengadaan jasa.

2) Faktor kompetensi adalah faktor penting
dalam proses pengadaan jasa. Peran
sebagai guantity  surveyor harus
memenuhi  kompetensi di  bidang
pengetahuan, keterampilan serta
kemampuan untuk memastikan kesiapan
quantity surveyor untuk bertahan dalam
bisnis dan industri jasa keahlian.

3) Keterlibatan peran guantity surveyor
dalam wupaya perbaikan berdasarkan
faktor-faktor penentu adalah
diperlukannya tim guantity surveyor yang
memiliki  kecakapan dalam peranan
tradisional yang berkaitan dengan proses
estimasi biaya pada proses procurement
terlihat kemampuannya menguasai
pekerjaannya serta pemahaman terhadap
hukum dan peraturan terkait industri
konstruksi  sehingga  lebih  mudah
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memahami isu-isu yang terjadi dalam
kontrak. Selain itu, pengalaman yang
dimiliki quantity surveyor sangatlah
penting dalam proses tender dalam
menentukan strategi.
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